ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Penerapan Klausula Eksonerasi pada Toko Peralatan Dapur
Rahma Jaya di Tulungagung Perspektif Maqashid Syariah” ini ditulis oleh
Arsela Krisma Budiana, NIM. 126101211014, dengan pembimbing Dr. Reni
Dwi Puspitasari, M.Sy.
Kata Kunci: Klausula Eksonerasi, Perspektif Magashid Syariah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kerugian konsumen yang diakibatkan
dari adanya penerapan klausula eksonerasi. Hal ini terjadi pada toko peralatan
dapur Rahma Jaya di Tulungagung, yang menerapkan beberapa bentuk klausula
eksonerasi dengan sepihak atau mengalihkan tanggung jawab penjual. Jenis-jenis
kerugian yang pernah dialami konsumen yaitu larangan pengembalian atau
menukar barang, keharusan membeli jika barang rusak dan pembatasan hak
konsumen untuk membuka barang sebelum membeli, sehingga konsumen
mengalami kerugian secara materiil yang menunjukkan ketidakseimbangan posisi
antara penjual dan pembeli. Dengan ini penelitian bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kesesuaian penerapan klausula eksonerasi pada toko peralatan dapur
Rahma Jaya di Tulungagung dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan yang
menjadi tujuan utama dalam magashid syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
klausula eksonerasi pada toko peralatan dapur Rahma Jaya di Tulungagung, (2)
Bagaimana penerapan klausula eksonerasi pada toko peralatan dapur Rahma Jaya
di Tulungagung berdasarkan magashid syariah. Adapun menjadi tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan klausula eksonerasi pada toko
peralatan dapur Rahma Jaya di Tulungagung (2) Untuk mengetahui penerapan
klausula eksonerasi di toko peralatan dapur Rahma Jaya di Tulungagung
berdasarkan magashid syariah. Metode penelitian dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) dan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, serta menggunakan Teknik pengumpulan data dengan observasi
mendalam, wawancara mendalam dan dokumentasi. Selain itu teknik analisis
data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penerapan klausula
eksonerasi pada toko Rahma Jaya di Tulungagung termasuk ke dalam pengalihan
tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen yang mana klausula eksonerasi
diberlakukan secara sepihak dan tanpa adanya penjelasan dan kesepakatan dari
kedua belah pihak serta pencantuman klausula eksonerasi tersebut tidak
diperbolehkan, sehingga penerapan klausula eksonerasi dinyatakan batal secara
hukum dan belum sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Pasal
18 ayat 1 dan 2, (2) penerapan klausula eksonerasi pada toko peralatan dapur
Rahma Jaya di Tulungagung berdasarkan magashid syariah menurut Asy-syatibi
tidak mencerminkan perlindungan terhadap harta (hifz al-mal), tidak adil (al- ‘adl)
dan tidak menciptakan kemaslahatan (maslahah), karena berpotensi merugikan
hak konsumen dan menghapus hak-hak yang dilindungi dalam Islam.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Implementation of Exoneration Clause at Rahma Jaya
Kitchen Equipment Store in Tulungagung from the Perspective of
Magashid Syariah” was written by Arsela Krisma Budiana, NIM.
126101211014, with the supervisor Dr. Reni Dwi Puspitasari, M.Sy.

Keywords: Exoneration clause, Magashid Syariah perspective

This research is motivated by consumer losses resulting from the
implementation of exoneration clauses. This happened at the Rahma Jaya kitchen
equipment store in Tulungagung, which implemented several forms of exoneration
clauses unilaterally or transferred the seller's responsibility. The types of losses
that consumers have experienced are the prohibition on returning or exchanging
goods, the obligation to buy if the goods are damaged and restrictions on the
consumer's right to open the goods before buying, so that consumers experience
material losses that indicate an imbalance in the position between the seller and
the buyer. With this research aims to determine the extent to which the
implementation of the exoneration clause at the Rahma Jaya kitchen equipment
store in Tulungagung is in accordance with the principles of justice and welfare
which are the main objectives of magashid sharia.

The formulation of the problem in this study is (1) How is the application
of the exoneration clause in the Rahma Jaya kitchen equipment store in
Tulungagung, (2) How is the application of the exoneration clause in the Rahma
Jaya kitchen equipment store in Tulungagung based on magashid sharia. The
objectives of this study are (1) To find out the application of the exoneration
clause in the Rahma Jaya kitchen equipment store in Tulungagung (2) To find out
the application of the exoneration clause in the Rahma Jaya kitchen equipment
store in Tulungagung based on magashid sharia.This research method uses field
research and uses a qualitative descriptive approach, and uses data collection
techniques with in-depth observation, in-depth interviews and documentation. In
addition, the data analysis techniques used are data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that (1) the application of the
exoneration clause at the Rahma Jaya store in Tulungagung is included in the
transfer of responsibility of the business actor to the consumer where the
exoneration clause is applied unilaterally and without any explanation and
agreement from both parties and the inclusion of the exoneration clause is not
permitted, so that the application of the exoneration clause is declared legally
void and not in accordance with the Consumer Protection Law Article 18
paragraphs 1 and 2, (2) the application of the exoneration clause at the Rahma
Jaya kitchen equipment store in Tulungagung based on the magashid sharia
according to Asy-syatibi does not reflect protection of property (hifz al-mal), is
not fair (al-‘adl) and does not create benefits (maslahah), because it has the
potential to harm consumer rights and eliminate rights protected in Islam.
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